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COOPERATIVE FARMING PADA LAHAN S’;‘é’ﬁ}} TAD AN
BERBASIS PADI GOGO RA

evndl, Sarwonao,
S. Roesmarkam, H. Subagyo, A. Sw yadi,

." L [
Suyamto dan S. Z. Saadah

ABSTRAK

Tuban dan Bojonegoro pg
ajian dilaksanakan di Bangkalan, Lamongan, Tub i dant 50 v/ 010 pada
Pengkayian dilaksanak: whiva dengan pengkajian yang

. o ) Y l-l-l' J b / ; :
MH. 2001/2002. Hasil penghkajian me nunjukkar atkan hasil padi di masine

eacepalkatan dapat meningh _
menerapkan teknologi kese P-"‘""’G’; 50’ 15/’;_ dan 1800 kg/ha, sedang peningkatan

masing kabupaten adalah 375, I . 216,705 Rp. 1375 150, Rp. 555.850-

. masing-masing adalah ‘ :
endapatannya masing-masing ad: Bojonesoro. By
y -4 570.- I Bangkalan, Lamongan, Tuban dan bojoneg a
aan Kb, SOMOH- it SEREEES odulksi masing-masing sebesar Rp,
dibandingkan dengan peningkatan biaya proaux

177.000, Rp. 215.600.~ Rp. 365.000,- dan Rp. 799.425, {"]3';*'3 J’i{;&" é"“})ﬁ'zﬁ’dﬁg ;é; f;
dapat dianjurkan. Lokasi lain cukup berat bagi pr-j'tafﬂ fi] u}n priiier e Bantu,g,;
apalagi peningkatan hasil dan pendapatannya juga d} 47; P :;,; oy ke. P
kepada petani berupa benih di Lamongan dan Tuba{J apaa ‘d' e s
secara keseluruhan (100%), di Bojonegoro ]Jzuz_.ya sekitar 30%, J'd?zi ala ;m
sempat dipantau kembali, Bantuan yang diberikan !(epaa_’a petani di ; n;ongau lan
Tuban rencananya akan dipinjamkan lagi berupa saprodi pada MH. 2002/2003 yang
akan datang.

Kata kunci - Cooperative Farming, Padi gora, lahan tadah huan

ABSTRACT

Assessment was conducted in Bangkalan, Lamongan, Tuban and Bojonegoro on
the raining season 2001/2002. Result of the assessment showed that mmproved
technology — might increased grain yield and farmers’ income, although the
production costs was also increase too. The yield improved by 395, 1.515, 817 and
1.800 kg/ha, while income increase by Rp. 216.750,~ Rp. 1.375. 150~ Rp. 555.850,-
and fip. 1.90.510,-, respectively for Bangkalan, Lamongan, Tuban and Bojonegoro.
Compared with increasing input of Rp. 177.000,-; Rp. 213.600,-~ Rp. 365.000,- and
Kp. 799.425; Lamongan was the best and could motivate farmers. Another location
was very difficult for farmer in the rainfed low land, even the increasing Input was
not significant. Seed support to farmer in Lamongan and Tuban returned and

revolving to  farmers’ group, but in Bojonegoro only about 30% returned and in
Bangkalan no data 4 varlable. The fund in Tuban and Lamongan will be revolved to
another farmers to buy equipment need for ramy season in 2002/ 2003

Key word - Cooperative farming, Gora paddy, Rainfed Jand

PENDAHULUAN

Beras merupalg;
N pangan pokok bagi banoe
I agl bangsa dan masyarakat Indonesia. Luas

areal padi gogo rancah (pop aner ‘ :
arealtanamin padi T gm.rl{ mencapar 255 ribu ha atau subzmding dengan 14% luas
padidi Jawa iy, Padi gora yang cul 8 .

" up luas di Jawa Timur terletak di
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Iabupaten BO.’JOIT'?{-'I"U seluas 46 ribu ha, Kabupaten Lamongan 35 ribu ha dan sisanya
menyebar hampir di sehuuh Kabupaten yang memiliki sawah tadah hujan di Jawa
Timur (Diperta Tk T dJawa Timur, 1996).

Rata-rata hasil padi gora di Jawa Timur sekitar 4,70ha GKP dengan kisaran 2
hingga 5.7 tha. Adanya senjang hasil vang cukup lebar disebabkan antara lain (1
tingkat kesuburan t{‘““h vang beragam, (2) sebagian besar petani belum menggunakan
varietas unggul spesifik, (3) pengelolaan tanaman yang bervariasi sesuai dengan tingkat
pendidikan, keterampilan dan kemampuan ekonomi petani, (1) pengendalian gulma,
hama dan penyakit belum dilakukan secara baik dan (5) adanya bencana alam (antara
Jain banjir dan kekeringan)

Penggunaan varietas yang cocok mampu meningkatkan hasil gora sebesar 12,5%
(Suvamto, et al, 1992), sedang dengan sistem tanam pindah kering yang dilakukan
setelah beberapa kali turun hujan yang diikuti dengan herbisida pra-tumbuh dapat
menekan pertumbuhan gulma saat tanaman masih kecil (Suyamto, et al 1992).
Kemudian pemberian pupuk yang tepat waktu dan tepat dosisjumlah akan
meningkatkan hasil gora sekitar 20% (Suyamto, ef al, 1992). Hama utama yang biasa
terdapat di lapang dan mengganggu tanaman padi gora antara lain hama lundi, rayap,
orong-orong, walang sangit dan wereng coklat dengan tingkat populasi yang berbeda
tergantung lokasi (Marwoto. et al, 1992).

Pengendalian gulma secara baik dapat ditempuh dengan penyiangan dan
penggunaan herbisida pra tumbuh (Bangun, 1991 dan Partohardjon, 1991). Pengaturan
jarak tanam yang optimal mampu meningkatkan hasil padi, dikarenakan ada kaitan
erat antara jumlah malai, panjang malai, jumlah bij/malai dengan hasil (Damanhuri
dan Partohardjono, 1994). Kekeringan saat tanaman masih muda sering menjadi
masalah budidaya tanaman padi gora dan bahkan petani harus menanam beberapa kali
karena keadaan hujan tidak menentu. Keadaan ini akan semakin parah bila pengo-
lahan tanah cukup dangkal dan lahan kahat hara (IRRI, 1992). Untuk mengatasi hal
tersebut salah satunya adalah dengan menerapkan budidaya varietas tahan kering
(Harahap, at. al 1993 dan Lubis, et a/, 1993), yang ditandai oleh bobot kering tanaman
yang tinggi dan jumlah anakan yang banyak (Suwardi dan Haryono, 1994). Perubahan
kondisi lahan dari kering menjadi tergenang air atau dari aerobik menjadi anaerobik
berakibat pada perubahan ketersediaan nutrisi dalam tanah dan kondisi lingkungan
setempat (Wade, 1998), yang kadang berpengaruh positif tetapi sering juga berpengaruh
negatif terhadap tanaman padi yang ada. Untuk itu perlu dipilih varietas yang cocok
untuk kondisi yang demikian.

Selain faktor biofisik dan teknologi yang menjadi kendala tanaman padi gogo
rancah di lahan sawah tadah hujan, juga disecbabkan pengelolaan sistem usahatani
vang kurang cfisicn akibat kondisi sosial ekonomi petani. Untuk meningkatkan
efisiensi usahatan dapat ditempuh antara Jain dengan cara kooperatif (cooperative
farming) yakni dengan melaksanakan kegiatan usahatani secara bersamarsama
sesuai kesepakatan kelompol baik dalam hal penyediaan saprodi, tenaga kerja dan
pemasaran hasil (Kasijadi, 2000). Usahatan kooperatif dilaksanakan mulai perencana-
an, pelaksanaan hingga evaluasi. Pelaksanaan kegiatan usahatani dilakukan oleh petani
sendir secara musyawarah untuls menctapkan suatu kesepakatan.

METODOLOGI
Pengkajian dilaksanakan di lahan petani di Kecamatan Tanah Merah Bangkalan,
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Tuban dan Kec. Dender Bojonegoro dengan, ¢, .
nah alpisol (untuk Bangkalan dan Tubap)
¢ Bojoncgoro) keempatnya memilij;
m sawah yang landai (Legow,, ot
ibimbing oleh peneliti dan HL'ir

Kec. Tikung Lamongan, Kec. Semanding
agroekologi masing-masing memiliki ordo
vertisol (untuk Lamongan) dan inceptisol (untul
kelembaban ustic (kekeringan lebih 90 hard), berupa lah:

s 2 1 cnnler D petani yang d
al 1996). Pengkajian dilaksanakan oleh petan , 1A S
peneliti yang detasir di lapangan. Teknologi yang diterapkan adalah teknologi ](LHL'I).']'

£ ooy "I'P lian petani s;
katan, vakni petani ditawari dengan teknologi anjuran Bl I'P, kemuc el l: P:;:;'."' Sanggy,
«dll, Mo < i . . . g rite )
melaksanakan beberapa komponen sesuil dengan kemampuan n;(.re]c‘ ' nm,;};,l pads

L ' - : : Wkitan teknologi yang berbed.
pelaksanaannya masing-masing lokasi me kitan te g1 yang berhed,

laksanakan 1 vy
(Tabel 1. Selain itu dilakukan pula demo yang dilaksanakan oleh BPTP dengan teknolog;
anjuran seluas 0.25 ha.

Tabel 1. Rakitan teknologi k
Bangkalan, Lamongan,
pengkajian cooperative farm

escpakatan yang dilaksanakan di
Tuban dan DBojonegoro pada
ing MH. 2001/2002.

Komponen teknologi Bangkalan | Lamongan Tuban Bojonegoro
Varnetas Bondoyudo IR-G4 IR-36 Way A. Buru
Jumlah benih 55 55 55 55

Cara tanam Icir Tugal Tugal Tugal
Dosis pupuk (kg)

(Urea-SP-3G-KCD + | 250+40+0 | 325+125+0 [ 340+125+0 (290+90)+35
Pukan +2.000 +0 +5.000 +20*

* Di Bojonegoro menggunakan ZA 90 kg dan ponska 20 kg per hektar

Pada Pengkajian ini petani diberi bantuan berupa benih yang nantinya
mengembalikan kepada kelompok (menjadi modal kelompok). Data yang diamati
meliputi data agronomi tanaman dan hasil ubinan di kumpulkan di lapang, hasil
riel, pendapatan petani dan pengembalian dana dilakukan secara wawancara

dengan petani.
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Keragaan pelaksanaan pengkajian
P_engkajian (dimulai) bular} Okotober 2001 untuk Bangkalan, Lamongan
dan Bo,!.onegoro. sedang Tuban di mulai bulan November 2001, perbedaan awal
iaoe}:uagsli(apan tersebut dikarenakan oleh permulaan musim hujan di masing-masing
Karyal;‘zxsghbar_f;r?r?nt derangkallan * 34 ha di miliki oleh kelompok tani Sumbel"
Sri Rejeki herang go[,t?a 2’17(5)6 Pt'?ta.m, di Lamongan seluas 55 ha oleh kelompok tani
beranggotakan -’:;f etani Setdn-l' dl.TUba" seluas 35 ha oleh kelompok tani Wilis
Makmur yang he .p y ,m' S BOJO‘nGgOr(-) seluas 80 ha oleh kelompok tani Sido
yang di ranggota 140 petani, masing-masing lokasi ditetapkan 20 lokasi

g I;g;mkakan untuk pengkajian. g lokasi ditetapkan 20 lok

elaksanaan pengkaii- : _
lakukan secara se,nr?::li’i“;:{lln;:l_ {;'xl'c.m ‘pcngr)luhun tanah di empat lokasi df
Madura dan Tuban dj lukuk:”:d{;l,]‘( ]zx dan meratakan. Pemupukan, dasar di
menunggu curah hujan culeyp, Un‘t,t‘]l;c terlambat (umur 25-30 hari) karend
pemupukan Il di Bojonegoro terlamba

(umur 70 hari) kar -

EHa - & ¥ 1 .

melaksanakan penyianl;zl;uzm]ﬁ?. ((;ulmu ank menjadi masalah, semua lokas!
lancar. ' dan terlihat bersih, Kegiatan lain berjalan
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_ Kegiatan kelembagaan, dilakukan pertemuan rutin sehulan sekali yang
dipandu .Olel.l petugas dari BPTP telah terlaksana di Tuban dan Lamongan,
sedang di Bojonegoro dan Madura belum terlaksana secara rutin,

B. Keragaan Pertanaman dan Hasil

Cara tanam di Bojonegoro, Tuban dan Lamongan adalah secara tugal
dengan jarak tanam 20 em x 20 em (pola kesepakatan) dan (20/40) em x 10 cm
(pola anjuran) terlihat teratur dan tumbul; normal. Sedang di Madura baik pola
kesepakatan maupun pola anjuran di laksanakan dengan cara tanam icir/titer,
dan terlalu rapat sehingga pertanaman nampak kurang baik dan daya hasilnya
paling rendah di banding dengan lokasi lain. (Tabel 2)

Tabel 2. Beber?pa sifat agronomi penting pertanaman padi pada pengkajian kooperative
farming di Bangkalan, Lamongan, Tuban dan Bojonegoro MH.2001/2002.

Sifavsifat vang diamati Bangkalan Lamongan Tuban Bojonegoro
Varietas Bondoyudo 1RG4 IR-36 Way A.Buru
Tinggl tanaman (cm) 82,9 95,3 110,0 86,2
Bobot 1000 butir (gr) 86/20 25,72 26,02 22,45
Jumlah gabah is/hampa 354 92/15 107/19 96/21
Jumlah anakan/m?* 315 368 566 458
Jumlah malai/m? 4,21 325 481 312
Dava hasil (kg/10 m?)* 6,53 5,9 6,5

* Hasil ubinan 10 m? di konversikan kedalam t/ha

Hasil riel dari ketiga paket teknologi (Teknologi petani, teknologi kesepakatan
dan teknologi anjuran) menunjukkan bahwa teknologi kesepakatan lebih tinggi 9-
41%, dan teknologi anjuran lebih tinggi 28-56% di banding teknologi petani.
Teknologi petani berkisar antara 3,78-4,87 t/a, teknologi kesepakatan berkisar 4,12-
6,28 t/ha dan teknologi anjuran berkisar 4,86-7,4 t/ha (Tabel 3).

Tabel 3. Keragaan hasil riel padi gogo rancah pada masing-masing paket di Bangkalan,
Lamongan, Tuban dan Bojonegoro MH. 2001/2002.

Paket petani Paket kesepakatan Paket anjuran

Kabupaten Hasil (t/ha) Yo Hasil (t/ha) Yo Hasil (t/ha) %

Bangkalan 3,78 100 1,12 109 1.86 T
Lamongan 4,87 100 6,28 128 7,40 152
Tuban 1,78 100 5,66 118 7,23 52
Bojonegoro 4,36 100 6,16 141 6.80 156

C. Biaya usahatani dan pendapatan petani

Untuk memperhitungkan kelayakan usahatani, maka perlu di perhit
kelayakan antara biaya yang dikeluarkan, pendapatan dan kem'lml .11 ngka{l
Kemampuan petani untuk mengeluarkan biaya diperkirakan sam‘,l dpudn pet.am_
usahatani pada teknologi kesepakatan dan teknologi anjuran terl'liu t?ggzln bla]){’a

‘ » maka

185

Dipindai dengan CamScanner



senghagian BPTT Jawa Timur ISBN 979 '3450.04
wha s

Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Havil 1

: : . X akan dilaksanakan petanic Apalao: o
kecil kemungkinan teknolopt terst but aka Palag; bil,

cenaik: sndapat: 't ak terlalu mencolok. o '
l\en.ul\.;?a:\lt :1;;1\1}\:1"]“‘t"“‘u:‘lt:;\‘k‘:;' bahwa kenatkan biaya [l|»t)(|ll]\'?;l‘ (‘ll mnstm:-.mu.t;inu lo,,
berbeda, Untuk teknologi hesepakatan di Banghalan, Lamongan dan I'Ull:ll'l .hc:k:.ﬂ:lr Nl 5
15¢ . hal it masih mungkin dijangkan oleh petani. I).I ”t'l'_'m‘l!”“" k'C"Hl'kiln biaya Prody,
untul teknologi kesepakatan ternyata cukup tinggi (339%) sulit untuk '(.lnl:lvkmn:lkn.n oleh Pelan;
Di tinjau dart pemnghatan keuntungan, maka I,;unnmm_n cuk_up m.uynklnk.m yakni 51, seday,
Madura dan Tuban masing-masing L dan 21% bila dibanding dengan kcunlung;," d;,,';

teknologr petant,
Tabel 4. Analisis usahatam per ha dari masing-masing teknologi usahatani padi Kogo
farming di Jawa Timur 2001/2002.

rancah pada pengkajian cooperative |

_ o Tekn. petani Tekn. kesepakatan Tekn, anjuran
Kabupaten .\'_.i].'ll N Nilai o Nilni %
g (Rp.000) $ (Rp.000) s (Rp.000) L

Boyonegoro

- Biava produksi 2,100 100 3.208 133 3.045 126
- Penerimaan 1575 100 G567 141 7.110 156
- Reuntungan 2.167 100 3.257 150 4.095 189
Lamongan

- Biaya produksi 2287 100 2.503 169 2,780 122
- Penerimaan 5.003 100 6.591 131 7,770 155
- Kkeuntungan 2716 100 1.092 151 4.990 184

| Tuban

- Biayva produksi 2413 100 2.778 115 3.388 140
- Penerimaan 5.021 100 5.945 118 7.586 151
- Keuntungan 2,611 100 3.167 121 1.198 161
Bangkalan

- Biayva produksi 2.330 100 2.407 108 2,737 123
- Penerimaan 3.791 100 4.184 110 4.788 126
- Keuntungan 1.5G0 100 1.777 114 2.051 131

Untuk melaksanakan teknologi anjuran petani harus menambah biaya
produksi lebih dari 20%, maka kemungkinan hanya komponen tertentu yang bisa
dilaksanakan, misalnya pemupukan dengan pupuk kandang di Tuban dan jajar
legowo di Lamongan.

D. Kelembagaan

Dengan adanya pengkajian model cooperative farming, petani mulai
menyadari perlunya Vdjbentuk kelompok, terlihat dari rutinitas dilakukan
S_ertemuan dan kehadiran petani dalam pertemuan, Di Lamongan dan Tuban
p:laklulcan pertemuan kelompok tani minimal setiap menjelang musim panet
V;m )thdl'aﬁn dalam pertemuan antara lain penentuan waktu tanam, macam

rietas y; tan: ; i
: dra“' yang ditanam  dan  cara mendapatkan  saprodi.  Dalam hal 1
pendampingan penyuluh sangat diperlukan

Indikas; |; adal: . -
Lamoni;::]k(;bl !]1"11 adalah pengembalian benih BPTP untuk kelompok, d

e an : 3 ) N - : ¢
dapat e lu ) lJll pengembalian benih diwujudkan dalam bentuk uang dar
£ > Kas ke ( ' : : i rupd

zabah dan by | a.] celompok 100%, di lokasi Bojonegoro pengembalian berup

Uang tur):ai C:‘ ““Z;I;Lll 400 ki dan bantuan benih sebanyak 1.100 kg-

| nl ‘ 38 . § B
3.000,/ke. tor] yang dibayarkan petani ke kelompok di Lamongan sebesar Rp
VULTIXE, terkumpul modal kelompek « by 3. ini mod?
tersebut dipinjamkan keselupy} pok sebanyak Rp. 3.300.000,-. Saat ini m
SaS Ay Angy b kd(::]u 1] ulnggotu kelompok dengan bunga 5%/bUI;n1:
) R e
156 Pok kebagian Rp. 40.000,-. Pada bulan Okto
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(menjelang musim tanam) modal tersebut harus dikembalikan lagi ke kelompok
untuk pengadaan saprodi yang akan dipinjamkan lagi ke petani.

Uang tunai yang di peroleh kelompok di Tuban sebesar Rp. 4.312.500,
dibelikan pupuk untuk dipinjamkan ke petani untuk pemupukan tambahan
senilai Rp. 67.000/50 kg pupuk Urea (pembayaran tunai), sedang yang meminjam
dikenakan bunga sebesar 10% sampai dengan bulan Oktober.

KESIMPULAN DAN SARAN

o Pola kesepakatan dan pola anjuran dapat meningkatkan produksi masing-
masing sebesar 9-41% (pola kesepakatan terhadap pola petani) dan sebesar
28-56% (pola anjuran terhadap pola petani). Serta meningkatkan pendapatan
sebesar 14-51% (pola kesepakatan terhadap pola petani) dan 31-89% (pola
anjuran terhadap pola petani. Namun pola kesepakatan dan pola anjuran
tersebut juga meningkatkan biaya produksi sebesar 8-33% (pola kesepakatan
terhadap pola petani) dan 22-40% (pola anjuran terhadap pola petani).
Dengan pertimbangan peningkatan biaya produksi tersebut petani sebaiknya
dianjurkan hanya melaksanakan komponen-komponen yang tidak me-
nambah biaya, misalnya benih, pupuk kandang (bila petani memiliki ternak).

« Dengan dilakukan pengkajian ini kelembagaan kelompok tani dapat di-
dorong aktivitasnya, baik dalam pertemuan, pengelolaan dana dan penga-
rahan kearah usahatani yang efesien, namun pendampingan penyuluh
sangat diperlukan.
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